DRS. ENDANG SOMALIA

Konsep Pengembangan Potensi Ma-

nusia

Menelaah masalah-masalaly pendi-
dikan Islam selalu terkait pada peng-
ertian:  Pertama, lembaga pendidikan
yang berlabel Islam  serta menggu-
nakan kurikuluin pendidikan  Islam.
Kedua, Proses pendidikan yang meng-
anut nilai-nilai Islami, meskipun tanpa
label dan kurikulum, pendidikan Is-
lam.  Ketiga, sebuah proses yang
mendekatkan manusia pada tingkat ke-
sempurnaannya dan mengembangkan
kemampuan manusia.

Bila tiga pengertian di atas diga-
bungkan, maka akan diperoleh masa-
lah mendasar yaitu, bagaimana me-
ngembangkan potensi manusia berda-
sarkar nilai-nilai Islami melalui sebuah
proses pendidikan, Untuk iwlah, wlis-
an ini ingin menclusuri konsep pe-
ngembangan potensi manusia yang di-
dasarkan pada tujuan yang ingin dica-
painya, hahan yang akan dikem-
bangkan. dan metodologi yang digu-
nakan.

A. Petensi Manusia

Potensi manusia merupakan scga-
la daya yang dimiliki untuk dapat tum-
buh dan berkembangnya sesuai dengan
yang ada pada manusia.” Daya untuk
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tumbuh dan berkembang ini yang akan
mengantar manusia pada kesempur-
naan dirinya. Daya ini pula yang me-
lahirkan prinsip-prinsip pertumbuhan,
perkembangan dan  konsepsi-konsepsi
psikologis mengenai manusia.

Konsepsi psikologis manusia se-
perti homo  volens, homo sapiens.
homo mechanicust dan homo ludens
telah menunjukkan adanya potensi ma-
nusia dalam bentuk hasrat, dapat ber-
pikir, mampu bergerak, dan mampu
meng-atur alam.

Pendekatan perilaku  dalam  pan-
dangan behaviorisme (perilaku belajar,
penghindaran, dan reaksi terhadap hu-

kum-hukum lingkungan atau  em-
pirisme, hedonisme, dan utilitirian-

isme) mirip dengan konteks perilaku
"basyar" yang disebut dalam al-Qur
an.” "Basyar" digunakan dalam kou-
teks belajar dari wahyu untuk melu-
ruskan manusia (QS 41:6), makan dan
minum unwk menghindari haus dan la-
par (QS 25:7). memputiyai perilaku
sex dan berjalan- jalan di pasar (QS
3:47; QS 25:20).°

Pendekatan  perilaku  dalam  pan-
dangan psikoanalisa (Id, ego. dan su-
per ego) yang berupa dorongan mate-



rial (id) untuk kemudian dikendali oleh
norma sosial dan konsepsi moral (ego
dan super ego) mirip dengan konsepsi
"An-nas” yang mengacu pada kelom-

pok sosial manusia, seperti : Kelom-
pok murafik (Qs 2:8) kelompok
musyrik (QS 2:165), kelompok hub-
bud dunya (QS 2:200), kelompok "al-
khishom" (QS 2:204), kelompok "al-
harfiniyah" (QS. 22:11), kelompok ti-
dak berilmu (QS 12:68) dsb. Bahkan
ada beberapa perintah al-Qur’an yang
menyangkut penegakan hukum secara
berkelompok (QS 57:25).6

Pendekatan perilaku  dalam kon-
sepsi kognitif dan humanistik senada
dengan konsepsi  "Insan” dalam al-
Qur’an. Insan dalam al-Qur’an ditun-
jukkan dalam konteks keistimewaan di-
rinya sebagai khalifah di bumi, predis-
posisi negatif, dan proses penciptaan
manusia.

Dengan melihat tiga pendekatan
perilaku manusia, maka dapatlah di-
simpulkan bahwa daya yang dimiliki
oleh  manusia untuk tumbuh dan
berkembang terletak pada :

(a) Unsur material (Jasmani; kualitas

hasyar)

(b) Unsur sosial (akal; kualitas An-
nas)

(¢) Unsur moral (Ruhani; kualitas In-
san).

Tiga daya milah yang oleh Hasan
Langgulung discbut sebagai kekuatan
"Insaniyah" manusia.

Kekuatan "Insaniyah" manusia ini
oleh Al-Syaibany disebut "segi tiga"

yang samd panjang Sisi-sisinya yaitu

jasmani, akal, dan ruhani manusia.

Jasmani banyak disyaratkan dalam
al-Qur’an dengan istilah "basyar" atau
"badan" dan disebut sebanyak 27
kali.'¥ Akiivitas jasmani dalam bentuk
perilaku tertumpu pada panca indra,
jaringan tubul, dan tulang. Secara
alami, jasmani ini tumbuh  dan
berkembang sesuai dengan perubahan
dan pertambahan sel yang terjadi ka-
rena adanya metabolisma makanan dan
air.

Indikasi pertumbulian jasmani ma-
nusia dapat dilihat pada posisi, fungsi,
dan struktur tubuh manusia. Hal itu
terletak pada:

a. Sistem pembelahan sel-sel tubuh
yang berlangsung terus menerus
sampai usia lanjut.

b. Sistem kerja jaringan tubuh,
Sistem kerja syaraf yang sinergis.

Gerakan tubuh  dan  pengaturan
suhunya.
e. Letak, susunan, dan mekanisme

kerja alat-alat indera.

Penempatan kata "akal" yang di-
sebut sebanyak 30 ayat lebih dimak-
sudkan agar manusia menggunakan
akal dan daya pikiranya sesuai dengan
petunjuk al-Quran. Hal itu disebabkan
penggunaan akal dan daya pikir meru-
pakan  Kesanggupan  Manusia — dalam
menangkap realitas kebesaran Tuhan,
dirinya dan alam semesta.

Integrasi wawasan akal sering di-
hubungkan dengan berbagai istilah al-
Qur'an yang menunjukkan ‘kedalaman



pengetahuan manusia seperti, Ulul al-
bab, Ulul abshor, Ulul ilm, dlsb.12

Demikian pula, potensi ruhani
yang secara institusi sering disebut se-
bagai "nafas" atau jiwa sadar manusia
atau kecenderungan jiwa manusia un-
tuk memilib yang baik atau yang bu-
ruk (QS 91:7-8). Karenanya, pada ayat
lain Allah menunjukkan fenomena jiwa
sadar dalam tingkatan nafs al-amma-
roh,, nafs al- lawwamah, dan nafs al-
muthmainah.!

Menurut  Muttahari ~ fenomena
"nafs" yang terakhir iniiah yang mem-
bedakan kedudukan manusia dengan
binatang. Perbedaan itu terletak pada
pengetahuan, kesadaran, dan tingkat
tujuan. hidup manusia.

B. Pengembangan Potensi Manusia
Jasmani, akal, dan potensi ruhani
manusia  akan berkembang  secara
alami bagaimanapun bentuk dan hasil-
nyd. Namui, untuk mengem-
bangkannya dengan baik diperlukan
konsep, sebab konsep merupakan kum-
pulan pemikiran yang didasarkan pada
aturan yang dapat diteorikan secara in-
tegral. Disamping itu, konsep juga
merupakan ketentuan yang harus dila-
kukdn agar tujuan yang diinginkan da-
pat dicapai dengan baik dan benar.
Untuk melahirkan konsep pe-
ngembangan potensi manusia diperlu-
kan pertanyaan-pertanyaan: Untuk apa
potensi manusia dikembangkan? bahan
apa yang dikembangkannya? dan ba-
gaimana cara mengembangkannya?
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Dan, dengan demikian konsep pe-
ngembangan potensi manusia dikla-si-
fikasikan ke dalam tujuan yang ingin
dicapai oleh pengembangan potensi
manusia, metoda yang digunakan dan
bahan yang ingin dikembangkan.

Pengembangan potensi itu
ditekankan pada, "perubahan yang di-
inginkan oleh pendidikan ..., baik
pada tingkah laku individu dan pada
kehidupan pribadinya, atau pada kehi-
dupan masyarakat dan alam sekitar."
(Al-Syaibany, 1979:399).

Tujuan pengembangan jasmani
manusia adalah agar jasmani manusia
menjadi kuat, sehat, dan terampil, se-
bab tugas manusia di bumi ini untuk
memakmurkan bumi. Memakinurkan
bui berarti mengolah, memanfaatkan,
dan menggunakan seluruh potensi alam
untuk  kebutuhan  manusia  (QS
11:61).15 Untuk memakmurkan bumi
diperlukan jasmani yang kuat, sehat
dan terampil.

Berbeda dengan jasmani, pengem-
bangan akal dimaksudkan agar manu-
sia menjadi cerdas mampu berpikir lo-
gis, dan mampu _menangkap realitas
kebesaran tuhan.'” Sedangkan tujuan
pengembangan ruhani merupakan re-
tleksi dari pengembangan jasmani dan
akal. Disebut "refleksi”, karena tujuan
pengembangan ruhani agar manusia
merasa dekat dengan tuhan, merasa di-
lihat tuhan, dan merasa "selalu meli-
hat" tuhan (ihsan). Indikasi dari pen-
capaian tujuan ini dilihat dari tingkah
laku yang selalu cenderung pada yang
baik-baik. Disam-ping itu, ia selalu



merasa tenteram, dan kaya dengan nu-
ansa cinta. Dengan demikian, tujuan
pengembangan  potensi  manusia  itu
adalah tahap pencapaian pengem-
bangan yang dikaitkan dengan ke-
beradaan manusia, alam sekitar dan re-
alitas tuhan, Pencapaian tujuan ini da-
pat diperoleh melalui:

(a) riset empiris (pengetahuan jasma-
ni: tahap indera).

berfikir logis (tahap akal)
riyadloh (latihan; tahap ruhani).
Bahan yang ingin dikembangkan
yaitu panca indera, jaringan tubuli, dan
tulang (iasmani).m Sedangkan bahan
yang ingin dikembangkan dalam po-
tensi akal yaitu daya cerap panca in-
dera lahir dan daya cerap panca indera
bathin.!® Dua bahan yang dikem-
bangkan itu kemudian diikuti oleh pe-
ngembangan  konstitusi  golbu manu-
sia.”” Qolbu manusia dapat menentu-
kan apakah aktivitas jasmani dan krea-
tivitas akal itu akan semakin men-
dekatkan diri dengan tuhan atau malah
sebaliknya?

Metodologi pengembangan jasma-
ni dilakukan melalui latihan fisik dan
kreativitas gerak tubuh. Sedangkan un-
tuk pengembangan potensi akal dilaku-
kan dengan cara mempelajari, mere-
nungkan, memikirkan, dan memahami
keberadaan manusia di tengah-tengah
lingkungan dalam kebesaran realitas
tuhan.

(©)

Pengembangan ruhani manusia di-
lakukan dengan cara berdzikir, mere-
nungkan, menghayati dan menjalin hu-
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bungan dengan tuhan melalui kreativi-
tas alam.

Itulah sebabnya, proses pengem-
bangan potensi manusia ini berkaitan
erat dengan keberadaan  kurikulum
yang diterapkan. Penerapan kurikulum
itu harus dapat mengembangkan ke-
mampuan jasmani, akal, dan ruhani
manusia.

CATATAN KAKI

If: Muhammad Javad As-Sahlani mengar-
tikan pendidikan Islam sebagai sebuah
proses yang mendekatkan manusia
pada tingkat kesempurnaannya dan
mengembangkan kemampuannya. Jadi
pendidikan Islam lebih ditekankan pada
masalah "proses" yang terjadi dan tidak
dibatasi oleh: berlabel dan berkurikulum
Islam atau tidak?

Masalah lainnya, banyak di antara
penyelenggara pendidikan yang tidak
berlabel dan berkurikulum pendidikan
Islam tetapi dirasakan "ebih Islami”
dibanding dengan penyelenggara pen-
didikan yang berlabel dan bersurikulum
pendidikan Islam.

2. Potensi berart kesanggupan, kekuatan
atau kemampuan (Kamus Poer-
wadarminta, 1982:766). Bisa juga ber-
arti kekuasaan atau pengaruh (Kamus
Wojowasito, 1980:55). Bila hal ini di-
hubungkan dengan pengertan di atas
maka potensi merupakan kesanggupan
untuk menuju pada tingkat kesempur-
naan. Allah berkata: "Sesungguhnya
Kami telah menciptakan manusia dalam
bentuk yang sebaik-baiknya" (QS 95:4).

3. Homo Volens adalah konsepsi yang
memandang manusia sebagai mahiuk
yang mempunyai hasrat terpen-
dam/jiwa. Homo Sapiens adalah kon-
sepsi yang memandang manusia
sebagai mahluk yang selalu berpikir.
Homo Mechanicus adalah konsepsi



yang memandang manusia sebagai
mahluk yang bergerak kerena lingkung-
an. Homo Ludens adalah konsepsi
yang memandang manusia sebagai
mahluk yang mampu membuat tran-
saksi dengan lingkungan.

Pandangan behaviorisme merupakan
gabungan dari paham perilaku yang di-
hasilkan dari belajar pada masa lalu

(empirisme), paham perilaku untuk
menghindari penderitaan dan ingin
mendatangkan kesenangan (hedon-

isme), dan paham perilaku sebagai si-
kap tunduk pada prinsip-prinsip
ganjaran dan hukuman (utlitirianisme).
"Basyar" atau "badani" disebut 27 kali
dalam al-Qur’an (lihat Mu‘jam al-inun-
fah-ros) diantaranya: " .... aku hanyalah
‘basyar” sepert kamu, diwahyukan
kepadaku bahwa tuhan kamu adalah
tuhan yang Esa ... (QS 41:6) "... Men-
gapa ‘rasul’ ini memakan makanan dan
berjalan-jalan di pasar? ... (QS. 25:7)
...padahal aku belum pernah disentuh
oleh seorang 'basyar” ... (QS. 3:47).
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Salah satu penegakan hukum yang ha-
nya dapat dilakukan secara kelompok
adalah berbuat adil. Berbuat adil idak
dapat dilakukan secara sendirian, kare-
na hal itu merupakan masalah sosial
yang paling mendasar. Allah berkata: ...
Dan telah kami turunkan bersama me-
reka Al-kitab dan "mizan" supaya "an-
nas" dapat melakukan keadilan ..." (QS
57:25). Bahkan dalam ayat lain. Sepert
halnya konsepsi "An-nas”, (yang me-
nunjukkan adanya kelompok sosial ma-
nusia), maka dalam psikoanalisis pun
perilaku manusia merupakan interaksi
antara komponen hewani, akali dan ni-
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lai.

Sebagai khalifah, manusia dibekali ilmu
(96:4,5), kemampuan merekayasa alam
(86:5 ; 80:24), dan menguasai ilmu pe-
ngetahuan (2:30) set:agai keisimewaan
dirinya atas orang-orang yang mempu-
nyai predisposisi negatf sebagai penye-
imbang: "... dan adalah 'insan" itu
sangat kikir ... (17:100), ... dan dipikul-
lah amanatitu oleh "insan", sesungguh-
nya ‘insan”itu amat zalim dan bodoh ...
{33:72), sehingga dari segi proses pen-
ciptaannya manusia merupakan per-
paduan karakteristk basyariyah dan
insyaniyah. la adalah makhluk yang be-
ing dan becoming (sekedar ada dan da-
pat pula menjadi) tulis Shariat dalam
"Tugas Cendakiawan Muslim".
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Kekuatan insyaniyah pada manusia,
"mengandung perkembangan ke arah
yang dapat membolehkan ia menduduki
sifat khalifah di bumi ... sebab dialah
yang khusus menerima ilmu, bayan,
akal, perbedaan antara yang baik dan
yang buruk ... ia merasakan kekuatan
dan kedudukannya yang tinggi diband-
ing dengan makhluk lainnya. (lihat,
Hasan Langgulung, Asas-asas Pendi-
dikan islam, Pustaka Al-Husna Jakarta).

Ai-Syaibany (Falsafah Pendidikan Is-
lam, Bulan Bintang, Jakarta, 1979) me-
mandang kekuatan insan sebagai salah
satu prinsip yang menjadi dasar pan-
dangan Islam terhadap manusia. Menu-
rut dia, kemajuan, kebahagiaan, dan
kesempurnaan pribadi seorang Insan
terletak pada keselarasan pengem-



bangan jasmani, akal dan ruhani (hal:
130).

Kata "badan” dan basyar dalam Qur‘an
meruju kepada pengertian fisik manusia
(10:92), perilaku sex (3:47), dan peri-
laku biologis lainnya sepert berkem-
bang biak (30:20) (lihat Mujam al

Munfahros).
Kemampuan akal manusia dalam
mengungkapkan realitas kebendaan

dalam kehidupan dunia dilambangkan
ketka Adam disuruh Allah untuk: ... "Hai
Adam beritahukanlah kepada mereka
nama-nama benda ini ..." (2:33). Demi-
kianlah, dengan mengenal identitas
benda- benda itu berarti manusia diberi
kemampuan untuk dapat menerangkan
segala sesuaw” (Dawam Rahardjo),
dan manusialah yang diajari untuk pan-
dai beibicara mengenai seluruh realitas
yang ada, "... (Tuhan) yang r zngajar
pandai berbicara ..." (55:4).
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Menurut Harun Nasution (Kedudukan

Akal dalam Islam, Yayasan Idayu,

Jakarta, 1982), kedalaman pengeta-

huan manusia ditunjukkan oleh istilah-

istilah sepert:

a. Ulul albab dalam ayat: "... mereka
itulah orang-orang yang diberi pe-
tunjuk, mereka itulah ulul albab”
(39:18).

b. Ulul abshor dalam ayat: "... sesung-
guhnya pada yang demikian itu ter-
dapat pelajaran bagi ulul abshor ..."
(3:13).

c. Ulul ilma dalam ayat: "... Allah akan
meninggikan derajat orang- orang
beriman dan berilmu pengetahuan
beberapa derajat” (S8:11).
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Dalam pandangan M.M. Syarif (Esenst
al-Quran, Mizan, 1985), tiga tingkatan
nafs itu adalah:

a. Nafs ammaroh vyaitu jiwa vyang
mudah terpengaruh bisikan syetan
yang terdapat pada manusia dan
binatang (12:53).

b. Nafs lawwamah, vyaitu jiwa yang
mempunyai kesadaran moral untuk
berjuang melawan kejahatan (75:2).

c. Nafs Muthmainnah, yaitu jiwa vang
mempunyai keselarasan secara
sempurna dengan kehendak Allah
(89:27).
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Menurit Muttahari (Manusia dan Aga-
ma, Mizan, 1990), hidup manusia selalu
ditandai oleh perjuangan untuk meraih
tujuan dengan modal pengetahuan dan
kesadarannya sebagai manusia (muth-
mainnah dan bukan ammaroh) bukan
sebagai binatang. Justeru perbedaan
pada keduanya terletck pada dimensi
pengetahuan, kesadaran, dan tngkat
wjuan mereka (hal. 62). la mere-
nungkan masa depan yanyg jauh; lagi
pula pikiran manusia mengembara me-
lalui ketidakterbatasan. Manusia berge-
rak  melalui  individu-individu  dan
batasan-batasan, menemukan fakta-
fakta umum yang mengatur jagat dan
dengan demikian ia mengatur alam.

Yang dimaksud dengan ayat: "... Dia te-
lah menciptakan kamu dari tanah, dan
menjadika kamu sebagai pemakmurnya

" adalah ketenmuan bahwa manusia
diberi potensi untuk dapat menguasai
dan memakmurkan alam.
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Kuat adalah tingkat pencapaian pisik
yang mampu melakukan pekerjaan de-
ngan tenaga yang harus dimiliki, ke-
kuatan yang layak, dan stamina yang

tinggi. Sehat adalah kondisi yang me-

nunjukkan harmonisasi kerja antara
panca indera, jaringan tubuh, dan tw-
lang. terampil adalah aktivitas kerja (ge-
rak) manusia dalam  melahirkan
gerakan, kreativitas, dan menunaikan
tugas.

Cerdas berarti mempunyai banyak pe-
ngetahuan, mampu menangkap rahasia
dirinya, alam sekitar, dan tuhan yang
kemudian mampu melahirkan sains.
Berpikir logis artinya mampu mengambil
kesimpuian-kesimpulan berdasarkan
data empiris rasional yang akhirnya
mampu mielahirkan filsafat. Realitas ke-
besaran tuhan merupakan gambaran
yang dapat menunjukkan peta pikir me-
ngenai tuhan.

Yang termasuk panca indera yaitu kulit,
hidung, mata, telinga, dan lidah. Jaring-
an wbuh terdin dar syaraf, alat pencer-
naan, pembuiuh darah, alat pernafasan,
otak, dan jaringan otot.

Konstitusi akal terdiri dari daya cerap in-
dera lahir dan daya cerap ‘ndera batin.
Yang termasuk pertama adalah: pen-
dengaran, penglihatan, penciuman,
pengecap, dan peraba. yang termasuk
kedua yaiw: (a) indera bersama (al-hiss
al-musytarak) bertempat di bagian otak
dan berfungsi untuk menerima kesan-
kesan; (b) indera penggambar (al-
khayal) bertempat di bagian depan otak
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depan menangkap kesan-kesan; (c) in-
dera pengreka (al-mutakhayyilah)
bertempat di bagian otak tengah dan
berfungsi untuk mengatur gambar; (d)
indera  penganggap (al-wahmiyah)
bertempat di bagian tengah otak dan
berfungsi untuk menangkap art-art;
dan (e) indera pengingat (al-hafizah)
bertempat di bagian belakang otak ber-
fungsi untuk menyimpan art-art yang
ditangkap indera penganggap.

Qolbu manusia dilambangkan dengan
kata qulubun, a'yunun, dan adzanun
yang harus digunakan untuk mema-
hami, melihat, dan mendengar ayat
ayat Allah. Konstitusi qolbu manusia ini
akan membuatia jauh dari tuhan bila is
seorang vyang: la vyafgohun, la yub-
shirun, dan la yasma'un (QS. 7:179).
Menurut ayat lain, konstitusi ini pula
yang harus mempertanggungjawabkan
seluruh perbuatan manusia di dunia, "...
sesungguhnya pendengaran, pengli-
hatan, dan hat akan diminta pertang-
gungjawabannya.” (QS. 17:36).
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Kreativitas alam merupakan kreasi yang
dapat dilahirkan dari olah pikir, olah
rasa, dan olah karya manusia baik da-
lam bentuk budaya, seni, sosial, ideolo-
gi, politik, ekonomi, maupun arsitektur,





